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ABSTRAK 
Salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas manusia di Indonesia, 
diantaranya dengan melalui pendidikan dan kesehatan. Sekolah sebagai tempat 
berlangsungnya proses belajar dan mengajar harus menjadi “Health Promoting School” atau 
lembaga yang dapat meningkatkan derajat kesehatan warga di sekolahnya. Kesemuanya 
akan tercapai, bila sekolah dan lingkungan mengoptimalkan Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS). Sebab UKS merupakan usaha sekolah untuk menolong siswa dan juga warga 
sekolah yang sakit di lingkungan sekolah. Implementasi Program Pemberdayaan UKS di 
Sekolah merupakan salah satu cara penanaman perilaku hidup sehat kepada peserta didik 
sejak dini.. 
Berdasarkan keputusan Menteri Kesehatan Nomor 99A/Menkes/111/1982, Surat 
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Nasional, Menteri Kesehatan, Menteri Agama, dan 
Menteri dalam Negeri 1/V/SKB, nomor 1067/Menkes/SKB/VII/2003, nomor MA/230A/2003, 
nomor 26 tahun 2003, tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah, 
salah satu programnya yaitu program pembinaan peserta didik dilakukan upaya 
menanamkan prinsip hidup sehat sedini mungkin melalui pendidikan kesehatan, pelayanan 
kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat (Trias UKS). Maka dari itu dalam 
rangka meningkatkan mutu kesehatan di lingkungan sekolah tepatnya di UKS, Program Studi 
DIII Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia Husada Bojonegoro (STIKes 
ICSADA) menyelenggarakan pelatihan petugas UKS juga sebagai komitmen pada 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat Bojonegoro. 
Sasaran pengabdian adalah Siswa atau Siswi SMA/SMK/MA/Sederajat yang ada di 
Wilayah Kabupaten Bojonegoro. Program ini diselesaikan dalam tiga tahapan kegiatan yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan dilakukan dengan melakukan koordinasi 
dengan 5 sekolah yang menjadi sasaran untuk melihat kondisi di lapangan mengenai 
pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah, Dinas Pendidikan Kabupaten Bojonegoro dan 
Kantor Kementerian Kabupaten Bojonegoro. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini dikemas dengan menggunakan pendekatan workshop. Kegiatan dilakukan 
menggunakan metode ceramah, diskusi dan latihan Evaluasi kegiatan dilakukan untuk 
masing - masing tahap dengan mengumpulkan dan menyimpulkan data dari masing-masing 
tahapan kegiatan. 
Hasil dari penelitian ini menunujukkan adanya pengaruh pada siswa petugas usaha 
kesehatan sekolah dengan ditunjukkan adanya nilai pre test dan post test yeng mengalami 
peningkatan pada nilai rata-rata antara pre test dan post test di setian materi yang diberikan. 
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ABSTRACT 
 One of the strategic efforts to improve human quality in Indonesia, such as through 
education and health. School as a place of learning and teaching process should be a 
"Health Promoting School" or institution that can improve the health status of citizens in their 
schools. All will be achieved, if the school and the environment optimize School Health 
Enterprises (UKS). Because UKS is a school effort to help students and also residents of sick 
schools in the school environment. Implementation of UKS Empowerment Program in School 
is one way of planting healthy life behavior to learners since early. 
Based on the decision of the Minister of Health No. 99A / Menkes / 111/1982, Joint 
Decree of the Minister of National Education, Minister of Health, Minister of Religious Affairs 
and Minister of Home Affairs 1 / V / SKB, number 1067 / Menkes / SKB / VII / 2003, MA / 
230A / 2003, number 26 of 2003, on the Development and Development of School Health 
Enterprises, one of the programs is the program of guidance of students made efforts to 
inculcate the principle of healthy living as early as possible through health education, health 
services and healthy school environment (Trias UKS). Therefore, in order to improve the 
quality of health in the school environment precisely in the UKS, DIII Department of 
Obstetrics Studies Program of Cendekia Husada Bojonegoro (STIKes ICSADA) held a 
training of UKS officers as well as commitment to improving the health status of Bojonegoro 
people. 
The target of devotion is Student or Student of SMA / SMK / MA / equal in Bojonegoro 
District. This program is completed in three stages of activities, namely preparation, 
implementation and evaluation. Preparation is done by coordinating with 5 target schools to 
see the conditions in the field regarding the development of School Health Enterprises, 
Bojonegoro District Education Office and Bojonegoro District Office Office. Implementation of 
Community Service activities is packed with a workshop approach. The activities were 
conducted using lecture, discussion and training methods. Evaluation of activities was carried 
out for each stage by collecting and summarizing data from each activity stage. 
The result of this research shows that there is influence on the students of the school 
health business with the pre test and post test yeng have improved on the average value 
between pre test and post test in the material given. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu upaya strategis untuk 
meningkatkan kualitas manusia di 
Indonesia, diantaranya dengan melalui 
pendidikan dan kesehatan. Sekolah 
sebagai tempat berlangsungnya proses 
belajar dan mengajar harus menjadi 
“Health Promoting School” atau lembaga 
yang dapat meningkatkan derajat 
kesehatan warga di sekolahnya. 
Kesemuanya akan tercapai, bila sekolah 
dan lingkungan mengoptimalkan Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS). Sebab UKS 
merupakan usaha sekolah untuk 
menolong siswa dan juga warga sekolah 
yang sakit di lingkungan sekolah. 
Implementasi Program Pemberdayaan 
UKS di Sekolah merupakan salah satu 
cara penanaman perilaku hidup sehat 
kepada peserta didik sejak dini. 
UKS merupakan upaya terpadu 
lintas program dan lintas sektoral untuk 
meningkatkan kemampuan hidup sehat 
dan selanjutnya membentuk perilaku 
hidup sehat dan bersih  baik bagi peserta 
didik, warga sekolah maupun lingkungan 
sekitar. 
Berdasarkan keputusan Menteri 
Kesehatan Nomor 99A / Menkes / 111 
/1982, Surat Keputusan Bersama Menteri 
Pendidikan Nasional, Menteri Kesehatan, 
Menteri Agama, dan Menteri dalam Negeri 
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1/V/SKB, nomor 1067/ Menkes/ SKB/ 
VII/2003, nomor MA/230A/2003, nomor 26 
tahun 2003, tentang Pembinaan dan 
Pengembangan Usaha Kesehatan 
Sekolah, salah satu programnya yaitu 
program pembinaan peserta didik 
dilakukan upaya menanamkan prinsip 
hidup sehat sedini mungkin melalui 
pendidikan kesehatan, pelayanan 
kesehatan dan pembinaan lingkungan 
sekolah sehat (Trias UKS). Maka dari itu 
dalam rangka meningkatkan mutu 
kesehatan di lingkungan sekolah tepatnya 
di UKS, Program Studi DIII Kebidanan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan 
Cendekia Husada Bojonegoro (STIKes 
ICSADA) menyelenggarakan pelatihan 
petugas UKS juga sebagai komitmen 
pada peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat Bojonegoro. 
Peran Perguruan Tinggi kesehatan 
dalam bidang pendidikan  tidak hanya 
dalam bentuk penyelenggaraan program 
perkuliahan tetapi juga harus dapat 
menjangkau pendidikan kesehatan secara 
luas ke masyarakat. Untuk itu perlu 
diadakan kegiatan-kegiatan penunjang 
yang dapat memberikan solusi dalam 
meningkatkan health education dan juga 
berperan mendekatkan Perguruan Tinggi 
dengan pendidikan sekolah menengah 
maupun masyarakat dan stakeholder di 
daerah. 
Untuk itu sebagai upaya 
meningkatkan mutu kesehatan di 
lingkungan sekolah tepatnya di UKS, 
Program Studi DIII Kebidanan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia 
Husada Bojonegoro (STIKes ICSADA) 
melalui Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
menyelenggarakan pelatihan petugas 
UKS juga sebagai komitmen pada 
peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat Bojonegoro.  
Pelatihan petugas UKS di sekolah 
memiliki beberapa tujuan, yaitu:  
1. Memiliki pengetahuan tentang isu 
kesehatan 
2. Nilai dan sikap positif terhadap prinsiip 
hidup sehat. 
3. Terampil dalam pemeliharaan alat 
kesehatan. 
4. Melakukan pertolongan dan perawatan 
kesehatan. 
5. Memiliki kebiasaan hidup sehat, 
sehingga bisa mengampanyekan 
perilaku hidup sehat di lingkungan 
sekolah maupun masyarakat secara 
umum. 
8 gol UKS ciptakan generasii sehat, 
cerdas, berkualitas terbebas dari bahaya :  
1. Kenakalan Remaja  
2. Bahaya rokok 
3. Narkoba  
4. AIDS 
5. Kehamilan pra nikah/pergaulan bebas 
6. Cacingan  
7. Anemia  
8. Hepatitis B 
 
 
 
METODE PELAKSANAAN 
Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
Training Of Trainir  (TOT) dalam 
bahasa Indonesia adalah pelatihan 
untuk pelatih. Devinisi  secara luasnya 
adlah pelatihan yang diperuntukkan 
bagi orang yang diharapkan setelah 
selesai pelatihan mampu mengajarkan 
materi pelatihan tersebut terhadap or 
ang lain. Hal ini yang mencakup 3 
(tiga) tahap kegiatan, yaitu persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. 
2. Pelaksanaan  
Sebelum dilaksanakan Training 
of Trainer (TOT) petugas UKS di 
SMA/SMK dan MA Kabupaten 
Bojonegoro ini, dilakukan dengan 5 
sekolah yang menjadi sasaran, Dinas 
Pendidikan Kabupaten Bojonegoro dan 
Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Bojonegoro, kemudian 
dilakukan sosialisasi ke 5 sekolah. 
Pelaksanaan pengabdian 
Kegiatan Trainig of Trainer inii 
dilaksanakan di Sekolah Tinggi Iilmu 
Kesehatan Insan Cendekia Husada 
Bojonegoro, yang melibatkan peserta 
didik dari lima (5) Sekolah Menengah 
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yang ada di wilayah Kabupaten 
Bojonegoro, dengan masing-masing 
sekolah 10 siswa yang terlibat. 
a. Peserta 
Berikut jumlah peserta dan 
waktu pelaksanan TOT : 
Tabel 1 : Daftar nama sekolah dan 
pelaksanaan 
No. Nama Sekolah Pelaksan
aan 
Jumlah 
Peserta 
1. 
SMA N 3 
Bojonegoro 
30-05-
2016 
10 
2. 
SMA N 4 
Bojonegoro 
11-08-
2016 
10 
3. 
SMK N 1 
Bojonegoro 
18-08-
2016 
10 
4. MA Abu Dzarrin 
22-08-
2016 
10 
5. 
MAN 2 
Bojonegoro 
02-09-
2016 
10 
Total 50 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program ini diselesaikan dalam tiga 
tahapan kegiatan yaitu persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi, memperoleh 
keberhasilan berupa; 
1. Meningkatnya pemahaman teori 
kesehatan yang disampaikan oleh 
pelatih kepada para petugas UKS di 
Sekolah yang mengikuti TOT dengan 
tema “ Aku Cinta Sehat” ini dibuktikan 
hasil nilai dari diadakannya pre test 
dan post test saat penyampaian teori 
dan praktikum di masing-masing teori, 
ada beberapa teori kesehatan yang 
ada dalam TOT ini diantaranya 
langkah-langkah cuci tangan, 
pengananan pingsan, perawatan luka, 
pengukuran tanda-tanda vital, BLS dan 
Balut Bidai, penganan sesak nafas, 
penanganan nyeri perut magh, tabel 
pendidikan dan bahaya seks. Hasil dari 
masing-masing teori yang telah 
disampaikan Seperti pada tabel di 
bawah ini : 
 
 
 
 
Tabel 2 : Cuci Tangan 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 68 98 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 70 100 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 68 100 
4 MA Abu Dzarrin 68 98 
5 
MAN 2 
Bojonegoro 69 100 
  Total 343 496 
  Rata-rata 68.6 99.2 
Beradasarkan table 2 diatas 
menunjukan adanya perubahan nilai pre 
test dan post test dengan selilih nilai rata-
rata sebesar 30,6 % dari perhitungan 
keseluruhan sekolah. 
 
Tabel 3 : Penanganan Pingsan  
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 75 85 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 70 83 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 75 84 
4 MA Abu Dzarrin 68 83 
5 
MAN 2 
Bojonegoro 73 86 
  Total 361 421 
  Rata-rata 72.2 84.2 
Berdasarkan tabel 3 menunjukan 
bahwa adanya peningkatan pemahaman 
para petugas UKS di setiap sekolah 
terkait penanganan pingsan dengan 
peningkatan nilai rata-rata pre test dan 
post test sebesar 12 %. 
 
Tabel 4 : Penanganan Disminorhea 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 72 86 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 74 87 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 73 87 
4 MA Abu Dzarrin 75 86 
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5 
MAN 2 
Bojonegoro 75 88 
  Total 369 434 
  Rata-rata 73.8 86.8 
Berdasarkan table 4 penanganan 
disminorhea diatas menunjukkan adanya 
peningkatan nilai post test sebesar 13 %, 
hal ini menunujukkan adanya peningkatan 
pemahaman dan pengetahuan peserta 
dalam penanganan disminorhea. 
Disminorhea merupakan nyeri yang terjadi 
pada wanita saat siklus menstruasi. 
 
Tabel 5 : Perawatan Luka 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 65 84 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 66 84 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 64 83 
4 MA Abu Dzarrin 64 83 
5 
MAN 2 
Bojoengoro 65 85 
  Total 324 419 
  Rata-rata 64.8 83.8 
Berdasarkan table 5 diatas nilai 
post test mengalami peningkatan sebesar 
19 %. 
 
Tabel 6 : Pengukuran TTV 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 64 87 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 65 86 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 65 86 
4 MA Abu Dzarrin 64 86 
5 
MAN 2 
Bojonegoro 65 88 
  Total 323 433 
  Rata-rata 64.6 86.6 
 Pada table 6 pengukuran tanda-
tanda vital yang meliputi tekanan darah, 
penghitungan nadi, penghitungan 
pernafasan dan suhu tubuh, antara nilai 
pre dan post test mengalami selisih dan 
peningkatan pada nilai post test sebesar 
22%. 
 
Tabel 7 : Penanganan Sesak nafas 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 66 88 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 67 89 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 65 88 
4 MA Abu Dzarrin 64 88 
5 
MAN 2 
Bojonegoro 66 87 
  Total 328 440 
  Rata-rata 65.6 88 
Berdasarkan tabel 7 diatas nilai 
post test mengalami peningkatan sebesar 
22,4 %. 
 
Tabel 8 : Penanganan Nyeri Perut Magh 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 70 90 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 69 91 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 68 91 
4 MA Abu Dzarrin 68 89 
5 
MAN 2 
Bojonegoro 70 92 
  Total 345 453 
  Rata-rata 69 90.6 
Berdasarkan tabel 8 adanya 
peningkatan nilai post test sebesar 21,6 % 
hal ini menunjukkan ada peningkatan 
pemahaman dan pengetahuan petugas 
UKS di masing-masing sekolah. 
 
Tabel 9 : BLS dan Balut Bidai 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 69 82 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 68 85 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 67 85 
4 MA Abu Dzarrin 68 86 
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5 
MAN 2 
Bojonegoro 70 87 
  Total 342 425 
  Rata-rata 68.4 85 
Berdasarkan tabel 9 diatas nilai 
post test mengalami peningkatan sebesar 
16,6 %. 
 
Tabel  10 : Pendidikan dan Bahaya seks 
No Nama Sekolah 
Nilai 
Pre 
Nilai 
Post 
1 
SMA N 3 
Bojonegoro 70 88 
2 
SMA N 4 
Bojonegoro 72 90 
3 
SMK N 1 
Bojonegoro 71 88 
4 MA Abu Dzarrin 71 87 
5 
MAN 2 
Bojonegoro 72 89 
  Total 356 442 
  Rata-rata 71.2 88.4 
Berdasarkan tabel 10 pendidikan 
dan bahaya seks nilai rata-rat post test 
menunjukkan adanya peningkatan 
disbanding dengan nilai rata-rata pre test 
sebesar 17.2 %. Menunjukan adanya 
peningkatan pemahaman dan 
pengetahuna para petugas UKS dari 
kegiatan TOT ini. 
 
 
 
SIMPULAN 
1. Program pelatihan petugas UKS 
dengan tema “dengan UKS kita 
tanamkan Aku Cinta Sehat yang 
dilaksankan oleh sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Incan Cendekia Husada 
Bojonegoro ini dapat  membantu 
meningktkan pengetahuan dan 
pemahaman para petugas UKS di 
SMA/SMK/MA sederajat yang terlibat 
dalam hal kesehatan.  
2. Meningkatkan pengaplikasian 
penatalksanaan praktek penanganan 
dalam bidang kesehatan dasar oleh 
siswa yang menjadi petugas UKS yang 
terlibat dalam pelatihan ini. 
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